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bahwa dalam rangka usaha meningkatkan
produksi j"gung, varietas unggul mempunyai
peranan penting;
bahwa galur jagung hibrida 2 mempunyai
keunggulan potensi hasil cukup tinggi, tahan
penyakit bulai, karat daun dan hawar daun serta
toleran di lahan marginal asarn;
bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
ciimaksud dalam huruf a dan hur-uf b, perlu untuk
rnelepas galur jagung hibrida 2 sebagai varietas
unggul;
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1992 tentang
Sistem Budidaya Tanaman (Lcmbaran Negara
Tahun 1992 Nomor 46, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 3a7$;
Peraturan Pemerintah Nomor 44 Tahun 1995
tentang Perbenihan Tanaman (Lembaran Negara
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Peraturan Pemerintah Nomor 18 I'ahun 20iO
tentang Usaha Budiciaya Tanaman (Lembaran
Negara Tahun 2010 Nomor 24, Tambahan
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Pembentukan dan Organisasi Kementerian Negara;
Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2010 tentang
Kedudukan, Tlrgas, dan Fungsi Kementerian
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*u" 8. l.{9nu1r1sry Menteri Pertanian Nomor 461/Kpts/-Orgl Lt /LgT L tentang Kelengkapan Susunan
Organisasi, Perincian Tugas dan Tata Kerja Badan
Benih Nasional;
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Melepas galur jagung hibrida 2 sebagai varietas unggul,
dengan nama Varietas SP 2.
Deskripsi jagung hibrida Varietas Sp 2 sebagaimanadimaksud dalam diktum KESATU tercantum dalam
Lampiran I, Lampiran II, dan Lampiran III sebagai bagian
tidak terpisahkan dari Keputusan ini,
Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal d.itetapkan.
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Persilangan antara Hibrida 5 dengan
Hibrida 1
Hibrida silang ganda (Double Cross)
50 o/o keluar serbuk sari + 60 hst
50 % keluar rambut + 62 hst





















11,3 ton/ha pipiian kering pada KA 15 %




1 3,6 o/oTahan terhadap penyakit bulai
lPeronosclerospora mogdis), karat darrn
dan hawar daun.
Ir. Suprapto, M.Sc. Ph.D, Dr. Ir.M. Taufik,
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DESKRIPSI TETUA BETINA Hibrida 5
Persilangan antara Inbrida 1 1-1- 19-6-5-4-
2-L-l-1 dengan Inbrida 14-3-4-8-4-4-3-l-
1- 1.
Hibrida silang tunggal (Single Cross)
50 % keluar serbuk sari t 60 hst
50 o/o keluar rambut + 62 hst
Masak fisiologis I 103 hst




















10,4 ton/ha pipilan kering pada KA 15 %
7,5 ton/ha pipilan kering pada KA 15 %
Tahan terhadap penyakit bulai, karat
daun dan hawar daun.
Ir. Suprapto, M.Sc. Ph.D, Dr. Ir.M. Taufik,
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Persilangan antara Inbrida 1 1- 1- 19-6-5-4-
2-l-t-L dengan Inbrida 9-1-19-10-8-6-4-
1-1-1.
Hibrida silang tunggal (Single Cross)
50 % keluar serbuk sari + 60 hst
5A o/o keluar rambut + 61 hst
Masak fisiologis + 102 hst


















11,8 ton/ha pipilan kering pada KA 15 %
8,3 ton/ha pipilan kering pada KA 15 %
Agak tahan terhadap penyakit bulai,
karat daun dan hawar daun.
Ir. Suprapto, M.Sc. Ph.D, Dr. Ir.M. Taufik,
MS, Ir. Eko Suprijono, MP.
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